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Eric Vrans Aldergan 


Hai, dilarang bahagia di depan gue. Karena gue iri dengan 
kebahagiaan kalian! 


Afra Aileen Inara 


Hai, aku bingung, hingga aku terjebak dengan seorang 
cowok dingin, gelap dan terlihat menakutkan yang tidak 
pernah aku kenal. 


My Sweet Psikopat 


By, eric ilahi 


Langsung baca!! 


Phobia terhadap pembunuhan harap menjauh! 


. Batas Gelap __ 


PROLOG 


Mari kita bermain bersama-sama di dunia yang 
sadis. Jika, kalian phobia dengan pembunuhan 
silahkan pergi! Kalau kalian menetap, dijamin kalian 
bakalan ketagihan dan emosi sendiri. 


Jika ada kesamaan nama tokoh alur cerita, latar, 
setting, dan penataan. Mungkin hanya sebuah 
kebetulan. Karena cerita dengan tema pembunuhan 
atau psikopat sudah lumayan banyak. 


Karya ini original dari pemikiran aku, ya. Terinspirasi 
dari drakor Legend of the blue sea. Sekian dan 
terima kasih. 


So, jangan menjudge! Jadilah, pembaca yang baik. 
Dan jangan lupakan VOTE DAN COMENT! Atau kita 
main lempar-lemparan pisau! SADIS, YA:) 


PROLOG 


Zaman modern, sepuluh tahun yang lalu.... 


Langit sedikit menggelap karena diselimuti oleh awan 
hitam. Rintikan air hujan jatuh dari atas langit, hingga 
membasahi tanah. Cuaca hari ini, sedang tidak baik. 
Padahal, langit masih sore karena hujan, langit terlihat 
sedikit gelap. 


Seorang anak laki-laki berumur delapan tahun berlari di 
tengah-tengah hutan pinus. Tubuh anak laki-laki dengan 
tangan yang berlumuran darah itu dihantam keras oleh air 
hujan. Tangannya memegang sebuah pisau tajam yang 
terlihat bercak darah di ujungnya. 


Anak laki-laki itu bernama Eric. Dia menangis tersedu-sedu 
sambil berlari entah kemana. Langkah kakinya tidak tentu 
arah. Dia tidak memiliki tujuan. Apalagi tujuan hidup. 
Kecuali bercita-cita ingin ke neraka. 


"Pa, kenapa aku tidak bisa bahagia? Apa yang membuatku 
terlihat berbeda?" 


"Karena kamu telah membunuh ibumu sendiri." 


"Tidak! Bukan aku yang membunu ibu!" teriak anak laki-laki 
itu sambil memukul kepalanya keras. 


Jika, di lihat dari pergelangan tangan anak laki-laki itu jelas- 
jelas terluka. Seperti luka torehan. Apa jangan-jangan dia 
mencoba untuk bunuh diri? 


Bruk. 


Tubuh mungil anak laki-laki itu tersungkur ke atas tanah, 
hingga menyebabkan telapak tangannya terluka da 
mengeluarkan darah segar. Kalau saja dia tidak 
menumpukan tangannya ke atas tenah. Bisa saja, wajahnya 
yang terluka dan berlumuran darah. 


Eric bangkit sambil meringis kesakitan dan mengigit bibir 
bawahnya, hingga berdarah. "Shh..." 


"Belum mati, Kenapa?!" 
"Sesulit itu, kah untuk pergi ke neraka? Kenapa, Tuhan?" 


"Aku hanya ingin menghapus semua sakit ini," lirih Eric 
lemah. 


Anak laki-laki mengambil pisau yang sempat terlempar 
sebelum dia terjatuh. Dia kembali berlari sejauh mungkin, 


hingga benar-benar menghilang. 


Anak laki-laki itu menghentikan langkahnya di tepi aliran 
sungai yang begitu deras. Tangan kanannya terjulur ke arah 
pergelangan tangan kirinya. Kelihatannya anak laki-laki itu 
hendak memutuskan sesuatu. Ya, urat nadinya. 


Satu... dua... ti- 
"TOLONG!" 


Detik itu juga, Eric mengurungkan niatnya untuk mengakhiri 
hidupnya. Anak laki-laki itu menjauhkan pisau yang 
dipegangnya dari pergelangan tangan kirinya. Dia menoleh 
kebelakang lalu membalikkan badannya. Matanya melirik ke 
sana kemari. Dia tidak melihat siapa pun. 


Di sisi lain, seorang gadis yang mengenakan dress berwarna 
putih tengah berjalan beringsut di atas tanah. Gadis itu 
terlihat sangat cantik. Tapi, sayang, terlihat tubuh gadis itu 
yang penuh berlumuran darah. Lemah. 


"Aku mohon, jangan perkosa aku.. hiks.." 
"angan bunuh aku. Aku mohon...." 
"Dosa apa lagi ini!" 


Di hadapan gadis itu terlihat seorang pria yang berumur 
tiga puluh tahun. Pria itu terus melangkahkan kaki - 
menghampiri gadis itu. Gadis itu terus beringsut mundur 
sambil menangis tersedu-sedu. Matanya terlihat bengkak 
dan memerah. Tanpa, dia sadari telapak tangannya telah 
tertusuk kayu runcing. Dia meringis kesakitan. "Shh.." 


Gadis itu menatap nanar telapak tangannya yang berdarah. 
Air matanya luruh semakin deras dengan iringan air hujan 


yang tidak henti-hentinya runtuh. Tanpa, segan-segan, gadis 
itu langsung melepaskan kayu runcing yang tertancap di 
telapak tangannya. "Shh.." Lalu melempar kayu yang ada di 
tangannya itu ke sembarang arah. 


Gadis itu mencoba untuk bangkit. Dia membalikkan 
badannya lalu mencoba berlari secepat mungkin, berharap 
lolos dari pria itu. Tapi, tubuhnya tidak berjalan. Kakinya 
tetap jalan di tempat. Dia merasakan ada yang 
menahannya dari belakang. Ternyata pria itu 
mencengkeram erat bagian belakang dress gadis itu. Dan, 
pada akhirnya.... 


Sretttt.... 


Sial! Pria itu menyentak kuat dress gadis itu, hingga robek 
dan membuat punggung gadis itu terekspos. Sangat mulus. 


Pria itu tersenyum miris saat dress gadis itu hendak luruh. 
Tapi, tangan gadis itu menahannya -menutupi bagian 
tubuhnya yang harus dijaganya. Tidak ingin, jika kesucian 
hancur untuk saat ini. Dia membalikkan badannya lalu 
menatap nanar pria yang tepat berada di hadapannya. 


"angan biarkan saya membunuh Anda!" ucap pria itu 
mengerikan. 


"Anda yang akan saya bunuh!" balas gadis itu tidak mau 
kalah. 


"TOLONG!" 


Pria itu langsung memeluk erat gadis itu. Dada gadis itu 
terasa sesak. Dia kesulitan untuk bernafas. Pria itu hendak 
melepaskan dress anak gadis itu. Detik itu juga. 


Jleb. 


Jleb. 


Mata pria itu melotot sambil mendongak. Dia terdiam tanpa 
kata-kata. Dia merasakan ada sesuatu yang tembus dari 
punggungnya sebanyak dua kali. Perih. Dia melepaskan 
pelukannya perlahan-lahan. Gadis yang terus menangis 
tersedu-sedu itu menatap nanar pria yang mencoba untuk 
menghancurkan masa depannya. Percayalah, pria itu benar- 
benar menghembuskan nafas terakhirnya di tengah 
derasnya hujan. Saat itu juga pria itu tumbang dan jatuh. 


Gadis itu menatap nanar ke arah pria itu. Dia mendongak 
dan mendapati seorang anak laki-laki seumurannya tengah 
memegang sebuah pisau tajam yang terlihat banyak bercak 
darah. Begitu juga dengan baju kaos putih yang dikenakan 
anak laki-laki itu, sudah dipenuhi dengan bercak darah 
akibat aksi sadisnya. 


"Kakak tidak apa-apa?" tanya Eric lirih. 


Eric tersenyum kecil ke arah gadis itu. Tapi, gadis itu malah 
ketakutan melihat senyumannya, Eric. Eric menghampiri 
anak gadis itu. Dia menyeka air mata yang mengalir dari 
sudut mata gadis itu dengan punggung tangannya. 


"Jangan takut, aku juga manusia biasa," ucap Eric. 


"Bedanya cuman satu," lanjut Eric membuat gadis di 
hadapannya itu bertanya-tanya. 


"A-apa?" tanya gadis itu berambut sebahu itu bergetar. 
"Aku suka membunuh. Apalagi seorang pendosa." 


"K-kenapa k-kamu melakukan i-itu?" tanya gadis itu semakin 
ketakutan. Dia berjalan mundur, sedangkan anak laki-laki 


itu terus melangkah maju. Hujan semakin deras 
menghantam tubuh mereka berdua. 


"Karena aku ingin membantu malaikat maut untuk 
melaksanakan tugasnya." Eric tersenyum miring lalu dia 
menjulurkan pisau tajam yang tengah dipegangnya ke 
hadapan anak gadis itu. 


"Apakah kamu bisa membunuhku? Aku ingin mati dam 
tenang sekarang." 


"Baiklah, aku akan membunuh, kakak." 
Jleb. 
. Batas Hidup __ 


Aku kembali lagi, nih membawa cerita baru. Jangan 
lupa masukin library dulu. Dan pantengin terus, agar 
tidak ketinggalan update. 


Genre fantasi-romance. 
Bagaimana prolognya? Komen, ya. 


Ini baru awal, makin ke tengah cerita ini bakalan 
makin seru. Dijamin bikin nagih! 


Spam, komen! 


Kalau nggak aku malas buat update. 


01. Semuanya Akan Berakhir Sayang 


Jangan lupa vote, komen, dan bagikan ke teman- 
temannya atau sosmednya. 


Happy reading 


KKK 


Italia..... 


Pesawat yang tengah ditumpangi oleh keluarga Ailen, 
terlihat berjalan dengan lancar. Gadis itu dan keluarganya, 
hendak pergi ke Italia, karena dia bakalan melanjutkan SMA 
di sana, SMA yang sempat tertunda. Sekaligus, 
menghilangkan masa lalunya yang kelam di negara asalnya, 
Indonesia. Masa lalu yang membuat batinya tertekan. 


Cuaca terlihat sangat bagus, dengan awan tipis yang 
terlihat mendukung perjalanan hari ini. Begitu juga dengan 
sang angin yang bertiup sangat pelan tanpa ada pertanda 
buruk. Tapi, siapa yang menyangka, selang beberapa detik. 


Di luar sana, langit telah rata dengan gumpalan awan yang 
berselimut mendung. Gelap. Hujan mulai merintik sejak 
beberapa detik lalu dengan dentuman suara petir. Gadis 
remaja berparas ayu khas Sunda itu masih berdiri, 
bergeming di tepi jendela pesawat yang ditumpanginya. 


Tuhan, mengapa orang yang akan menjadi tunanganku 
pergi begitu cepat, bahkan sebelum aku sempat 
mengucapkan salam perpisahan. 


Entah, telah berapa kali Ailen merintih lirih dalam setiap 
hitungan detik. Hatinya terasa sangat sakit dan tidak terima 
atas kepergian kekasihnya, Nathan. Meski dia memahami 


bahwa hidup dan mati seseorang sudah tercatat rapi dalam 
sebuah buku takdir. Tak pernah tertukar dan akan tiba 
masanya takdir itu tertulis dalam satu waktu. 


Tapi kenyataannya, memahami perasaan terhadap 
seseorang itu lebih mudah, ketimbang menerima takdir 
yang tidak akan pernah bisa diduga kedatangannya. Semua 
terasa begitu cepat. Secepat kuda liar yang berlari mengejar 
kekasihnya. Secepat takdir Tuhan yang tak mungkin bisa 
diundur oleh siapapun dan kapanpun. Waktu terus berputar, 
hingga dia tidak bisa melacak takdir. Berhenti berdetak. 


Ailen menghela nafas kasar. Dia menoleh ke arah mamanya, 
Alina yang duduk bersebelahan dengannya. "Apakah masih 
jauh perjalanan kita, ma?" 


Ailen mendengus. "Aku capek, aku ingin bermain di pantai." 


Gadis itu tidak pernah merasakan kebebasan selama tinggal 
di Indonesia. Dia selalu dikekang dalam pengawasan ketat 
orang tuanya. Itu semua demi kebaikan Ailen, setelah dia 
melakukan kejang listrik pada kepalanya m 


Alina tersenyum lalu mengelus rambut Ailen. "Sebentar lagi 
kita akan mendarat, sayang." 


Ailen tersenyum tipis lalu kembali menatap ke luar jendela. 
Terlihat laut biru yang sangat luas telah berubah menjadi 
gelap, akibat terhalang awan hitam. Kelihatannya itu laut 
Mediterania. 


Sial! Takdir berkata lain. Kelihatannya perjalanan mereka 
akan segera berakhir dengan sebuah pendaratan. Tiba-tiba 
terdengar bunyi berderak dari bagian mesin pesawat. 
Pesawat kehilangan keseimbangan. Bagian baling-balingnya 
terlihat mengeluarkan segumpalan asap tebal. 


Seorang pilot berpengalaman, mencoba untuk bersikap 
tenang. Tangannya menggenggam erat kemudi pesawat 
agar tidak tumbang. Seakan-akan tidak ingin untuk berakhir 
detik ini juga. Entah apa yang akan terjadi. 


"Mesin rusak, Kep!" seru co-pilot panik. 


Co-pilot mencoba untuk tenang. Pilot dan co-pilot berjuang 
mati-matian agar pesawat tidak mendarat di tempat yang 
salah. Jalan satu-satunya adalah pendaratan di laut lepas. 


"Sepertinya kita kan melakukan pendaratan darurat di 
lautan!" ujar Pilot. 


"Cepat pasangkan radio dan hubungankan ke stasiun 
pelabuhan. Serukan keadaan darurat, cepat!" titah Pilot 
panik. 


"Baik!" sahut co-pilot langsung bergegas. 


Co-pilot segera mengambil mikrofon dan mengumumkan 
keadaan pesawat, nomor pesawat, dan posisi terakhirnya. 
Co-pilot terus mengucapakan kalimatnya berulang-ulang, 
berharap ada yang bisa menolongnya. Tapi, hasilnya nihil. 
Hingga akhirnya sambungannya terputus begitu saja. 


Sedangkan, pramugari dan pramugara yang berdiri di 
belakang pilot hanya bisa menutup mata sambil berdoa 
dalam hati. Semoga baik-baik saja Tubuh mereka semua 
terlihat bergetar hebat. Seakan-akan semuanya telah 
hilang. Mereka semua telah pasrah. Tidak tahu apa yang 
akan dilakukan lagi. Tapi, mereka masih tetap berusaha 
untuk menyelamati ratusan nyawa orang. 


Di sisi lain pesawat, alarm darurat berbunyi, menggema di 
setiap sudut ruangan yang berisi ratusan penumpang. 
Semua penumpang terlihat panik, resah dan bingung. 


Ailen sontak terkejut, hingga pandangannya teralihkan ke 
arah semua penumpang yang terlihat panik. Gadis itu 
menoleh ke arah mamanya, Alina. Polos. 


"Ada apa, ma? Apakah kita akan mendarat?" tanya Ailen 
polos. 


Alina tersenyum sendu. Dia mengusap rambut anaknya lalu 
merengkuh tubuh anaknya, Ailen dalam dekapannya. Detik 
itu juga air mata Alina luruh tanpa henti. Sedangkan, Ailen 
hanya memasang raut wajah heran, tanpa membalas 
pelukan Alina. 


"Perjalanan kita akan segera berakhir, sayang," lirih Ailen 
saat dia menyampirkan tangannya di wajah cantik Ailen. 


Ailen menyeka air mata mamanya, Alina. 
"Maksud, mama?" Ailen menatap heran Alina. 


"Kita akan segera mendarat," jawab Alina lirih dengan 
tangisannya. 


Raut wajah Ailen terlihat bahagia. Dia terlihat senang dalam 
waktu itu. "Apakah kita sebentar lagi akan sampai? Ailen 
sudah nggak sabar melihat indahnya lautan di Positano. 
Apakah kita akan ke sana, ma?" 


"Tidak, sayang." 

Deg. 

"Terus?" 

"Ke tempat yang lebih indah dan nyaman." 


Ailen menghela nafas kasar lalu raut wajahnya berubah 
menjadi sendu. "Ailen ingin melupakan semuanya di 


Positano. Semua masa-masa kelam Ailen," lirih Ailen. 


Alina menangis semakin menjadi-jadi. Matanya tidak pernah 
lepas dari anaknya. Penderitaan yang dialami oleh anaknya 
sudah cukup banyak, hingga dia rela membuat anaknya 
kesakitan demi melupakan masa lalu anaknya yang kelam. 
"Semuanya akan berakhir, sayang. Kamu akan bahagia." 


Ailen menoleh ke arah Alina dengan bahagia. "Benarkah? 
Tapi-" 


To be continued... 


Baru part awal, loh. Part awalnya aja gini. Apalagi 
part selanjutnya. Makin meresahkan. 


Bagaimana menurut kalian part awalnya? 
Membosankan? 


See you next part! 


Spam, next! 


02. Selamat Tinggal Dunia 


Alina menangis semakin menjadi-jadi. Matanya tidak pernah 
lepas dari anaknya. Penderitaan yang dialami oleh anaknya 
sudah cukup banyak, hingga dia rela membuat anaknya 
kesakitan demi melupakan masa lalu anaknya yang kelam. 
"Semuanya akan berakhir, sayang. Kamu akan bahagia." 


Ailen menoleh ke arah Alina dengan bahagia. "Benarkah? 
Tapi-" 


"Kenapa ini? Apakah pesawat rusak?!" seru salah satu 
penumpang lantang. Kebetulan sembilan puluh sembilan 
persen penumpang adalah orang Indonesia. Selebihnya 
orang Italia asli yang balik ke negara asalnya. Mungkin 
hanya satu atau dua orangan lebih. 


"Kita, jatuh? Oh my God?!" teriak penumpang lain. 


Detik itu juga, tubuh Ailen bergetar hebat. Wajah polos 
gadis itu berubah menjadi panik. Dia benar-benar 
ketakutan. Air bening jatuh dari sudut matanya begitu saja. 
"J-jatuh?" 


Ailen menoleh ke arah Alina. "Jadi, kita akan mendarat 
sekarang, ma?" Ailen berubah pikiran. "Kenapa harus 
sekarang?" 


Di sisi lain. Mesin pesawat benar-benar mati total. Pesawat 
mulai terbang tidak tentu arah, tanpa kemudi. Semakin 
lama, pesawat semkain turun dengan cepat. Pilot terlihat 
panik. Dia menoleh ke belakang -menatap seluruh 
pramugara dan pramugari. 


"Cepat umumkan kepada seluruh penumpang kalau kita 
akan melakukan pendaratan darurat!" titah Pilot kepada 


pramugari. 


Beberapa pramugari membuka pintu kecil di belakangnya 
dan meneruskan perintah dari Pilot. Pramugari itu menatap 
nanar ke arah penumpang yang terlihat panik. Seluruh 
penumpang berteriak histeris dan menangis tersedu-sedu. 
Alarm darurat berbunyi dan bergema di ruangan 
penumpang. 


"Diharapkan, kepada seluruh penumpang untuk memasang 
sabuk pengamannya dengan erat dan mengenakan saluran 
oksigennya. Kita akan melakukan pendaratan darurat!" seru 
salah satu pramugari cantik itu bergetar. 


Suara tangisan bayi terdengar bergema du ruangan itu. 
Teriakan-teriakan anak kecil menggema. Tangisan dan 
isakan saling bersahutan. Hanya ada air mata dan pasrah 
kepada Tuhan, apa yang akan terjadi ke depannya. 


"A-apakah kita akan mendarat? Kapan kita akan sampai?" 
tanya Ailen polos kepada pramugari itu. Mata sendu gadis 
itu terlihat berkaca-kaca. Gadis yang notabenenya pendiam 
dan penurut itu terlihat gelisah. Dia terpisah dengan 
papanya yang berada di ujung ruangan. 


Pramugari itu tersenyum kecil. "Penerbangan kita telah 
selesai. Kita akan mendarat di surga." Pramugari itu 
tersenyum manis sambil menangis. Air matanya luruh. 
"Tenanglah, kita akan baik-baik saja." 


"S-surga?" ucap Ailen bergetar hebat. 


Ailen menoleh ke arah Alina sayu. "Apakah aku akan 
bertemu Nathan, ma? Secepat, itu, kah? 


Alina tersenyum sendu, air bening terus menetes di sudut 
matanya. "Iya, sayang. Kamu akan bertemu dengan orang 


yang kamu sayangi." 


"Papa?" tanya Ailen. Gadis itu menoleh kebelakang, begitu 
juga dengan Alina. Mereka berdua mendapatkan seseorang 
pria tanggung tengah membentangkan senyuman tegar 
kepada istri dan anaknya. Pria itu benar-benar sedih harus 
terpisah dari Isti dan anaknya. 


Ailen mencoba memeluk Alina erat. Tapi, sayang, tidak bisa. 
Karena seluruh penumpang telah sibuk dengan urusannya 
masing-masing. Alina telah memasang saluran oksigennya. 


"Aku akan menemuimu, Nathan. Tunggu aku, aku akan 
menjemputmu di surga. Kita akan pulang bersama-sama." 
Ailen tersenyum kecil sebelum salah satu pramugari 
membantunya memasang saluran oksigen. Gadis itu 
mengambil kasar nafasnya dibalik saluran oksigen itu. 


Seluruh pramugari membantu penumpang untuk 
memasang saluran oksigen sebelum pendaratan terjadi. 
Pesawat itu akan mengambil pendaratan darurat di laut 
karena tidak ada pilihan lain. Oleh karena itu, mereka semua 
memasang saluran oksigen. 


Ailen dan seluruh penumpang menutup matanya erat. 
Berdoa, kalau mereka semua akan selamat. Sebelum 
kejadian, terlihat seluruh penumpang sangat bahagia. 
Canda tawa di mana-mana, hingga akhirnya berubah 
menjadi tangisan dan ketakutan. Semua terlihat gelap dan 
mengerikan. Teriakan dan tangisan menggema di mana- 
mana. Takdir Tuhan adalah yang terbaik. 


Ujung pesawat mulai menukik cepat ke bawah, secepat 
anak panah yang lepas dari busurnya. Sekarang, ketinggian 
pesawat hanya seribu meter dari atas permukaan air laut. 
Selang beberapa waktu. 


Duarrr!! 


Hidung pesawat menukik -menghantam hebat lautan lepas. 
Seluruh penumpang berteriak histeris, hingga akhirnya, 
teriakan itu tidak terdengar lagi, seakan-akan mati detik itu 
juga. Ledakan besar terdengar jelas dari dasar laut. 


Apa kabar penumpang yang ada di dalam pesawat itu? 
Kemana suara canda dan tawa? Kemana tangisan bayi? 
Kenapa semua terasa hampa? 


Badan pesawat patah dua, beberapa tubuh manusia 
berceceran dimana-mana. Laut yang biru telah tercampur 
dengan darah segar. Beberapa manusia telah mengakhiri 
kehidupannya, hingga nafasnya tidak bisa lagi 
dihembuskan detik itu juga. Selamat tinggal dunia. 


Asap mengepul dibagian mesin pesawat, hingga membuat 
ikan di sekitar pesawat mati. Oli pesawat mulai bocor dan 
berceceran di mana-mana. Pesawat yang sempat 
menyemburkan api, kita telah padam akibat air laut. 
Seluruh penumpang yang mengerang tadi telah sirna, 
hingga akhirnya mereka terdiam. Seakan-akan mulut 
mereka bungkam, tersumbat oleh genangan air laut yang 
asin. Mati tanpa asa. 


Entah bagaimana. Apakah ini yang dinamakan dengan 
miracle? 


Ailen, tubuhnya masih utuh. Hanya, saja, pelipisnya yang 
mengeluarkan darah segar. Gadis itu tersisih sendiri dari 
korban yang lainnya. Mungkin berjarak dua puluh meter. 
Titik jatuhnya berbeda, karena gadis itu mencoba untuk 
nekat -meloncat dari atas pesawat lewat jendela, hingga 
kepala dan tubuhnya menghantam kaca jendela pesawat. 
Sebelum pesawat itu jatuh menghantam laut lepas. 


Gadis itu terbenam di dalam lautan. Matanya masih terbuka, 
pandangannya kabur. Kepalanya terasa sakit, begitu juga 
tubuhnya akibat hantaman keras saat dia meloncat ke laut. 
Tangan gadis itu mengalun-alun mengikuti arus laut. 
Mulutnya seakan-akan bungkam karena air laut yang 
menyumbat mulutnya. 


Selamat tinggal dunia. Selamat tinggal takdir. Aku akan 
menemuimu, Nathan. Tunggu aku. 


Perlahan-lahan matanya tertutup erar, hingga akhirnya dia 
tidak melakukan pergerakan, kecuali terbawa arus laut 
entah kemana. 


.. Batas Hidup 
Hai, kembali lagi bersamaku. 


Bagaimana, part-nya? Kasih pendapat dong? Bagus 
atau tidak? 


Ini baru pemeran tokoh utama wanitanya. Part 
selanjutnya pemeran tokoh utama cowoknya. 


See you next part! 
Spam, next!! 


Spam kalian adalah kebahagiaan dan penyemangat 
bagi aku:) 


Afra Aileen Inara 


03. Eric Vrans Aldergan 


Mau nanya, dong. Kalian berasal dari daerah mana 
saja? 


Jangan lupa vote coment dan bagikan ke teman- 
temannya, ya. 


Terbarkan komen sebanyak-banyaknya. 
Jangan jadi sider! 
Ntar, pisauku melayang kemana-mana. 


Happy reading 


kakak 


— Forte Village Resort, Sardinia, Italy -2019 


Malam ini adalah malam di mana seorang cowok berwajah 
tampan, dingin, sadis, dan menakutkan itu akan 
melaksanakan aksinya. Eric Vrans Aldergan berjalan di 
tengah-tengah kerumunan halaman depan resort mewah 
yang sangat indah. Terlihat kolam renang yang dihiasi oleh 
lampu temaram nan indah. Kelihatannya sedang ada sebuah 
pesta tertutup. Karena resort ini hanya bisa dimasuki oleh 
orang-orang tertentu. Resort yang dikhususkan untuk mafia. 


Eric melangkah masuk ke dalam hotel resort itu. Musik 
berdentum deras di lantai satu resort itu. Tata ruangannya 
terlihat indah. Resort yang di desain ala bangunan Eropa. 
Memang, cowok itu berada di salah satu negara bagian dari 


Eropa, yaitu Italia. Tempat segudang mafia-mafia kejam 
untuk melaksanakan kejahatannya. 


Semua orang tengah bergoyang dengan suka cita di 
halaman resort. Kelihatannya mereka sedang merayakan 
sebuah kemenangan. Cowok yang mengenakan jaket serba 
hitam, masker dan mencoba menyamar sebagai anggota 
salah satu mafia itu. Terlihat di setiap saku celana orang- 
orang yang tengah menari di lantai satu berisi sebuah 
pistol. Itu sangat berbahaya. Mereka tidaka akan segan- 
segan untuk menembak siapapun, hingga MATI! 


Saat hendak menaiki lantai dua, seseorang anggota mafia 
mencurigai gerak-gerik cowok yang mengenakan baju serba 
hitam itu. Ya, namanya adalah Eric. Eric menghampiri orang 
yang mencurigainya itu. Dia menggetik jarinya, hingga pria 
yang mencurigainya itu terhipnotis. 


Eric mendekatkan bibirnya ke telinga pria itu. "Sono uno di 
voi, la mafia." (Aku adalah salah satu dari kalian, mafia) 


Eric tersenyum miring di balik maskernya lalu beranjak dari 
hadapan pria itu. Dia menaiki anak tangga yang 
menghubungkan lantai dua. Di sisi lain, seseorang cowok 
bernama Charlie Brestarn tengah mengintai ruangan ketua 
mafia lewat laptopnya. Dia telah memasang alat rekaman 
rahasia di ruangan itu. Cowok itu tengah berada di belakang 
resort. Dia tengah duduk di kursi santai sambil menikmati 
secangkir kopi dan menatap layar laptopnya. 


Di sisi lain, Eric kembali melangkah masuk ke dalam satu 
ruangan khusus untuk ketua mafia, setelah mengetuk pintu. 
Dia mendapati seorang ketua mafia bertubuh bongsor 
tengah beradu mesra dengan dua orang wanita jalang yang 
menggoda si bongsor itu. Dua wanita jalang mengecup 
mesra si bongsor itu sebelum mereka keluar dari dalam 


ruangan itu, melewati Eric begitu saja. Tatapan Eric sangat 
tajam kepada kedua gadis jalang yang baru saja keluar itu. 


Jahanam menantimu! 


Ketua mafia yang bernama Alano itu bangkit lalu berjalan 
gontai ke arah jendela ruangannya yang terlihat besar 
sambil menatap malamnya dunia di luar. Eric melangkah 
mendekati ketua mafia itu. Dia berdiri di samping Alano 


Eric menoleh menatap mafia kejam itu. Alano membalas 
tatapan Eric, tajam. 


"congratulazioni per il nostro progetto," (Selamat atas 
proyek kita) ucap Alano dengan aksen Italianya. 


"Thank you very much," (Terimakasih banyak) ucap Eric. 


"Sar sempre il tuo membro fedele, il membro che uccider 
tutti i tuoi awversari," (Aku akan selalu menjadi anggota 
setiamu, anggota yang akan membunuh semua lawanmu) 
lanjut Eric. 


Eric mencoba memberikan pelukan selamat kepada pria 
bongsor itu. Tangannya merogoh sesuatu di saku celananya, 
sebelum memeluk Alano. Sebuah pisau tajam. Saat akan 
memeluk ketua mafia itu, detik itu juga. 


Jleb. 
Jleb. 


Perlahan-lahan, Eric menusukkan pisau tajam itu dari 
belakang, punggung ketua mafia itu, Alano. Tanpa, dia 
sadari. Ternyata, perutnya juga tertusuk oleh pisau tajam 
akibat ketua mafia itu menusuk perut Eric terlebih dahulu 


saat Eric memeluknya, Alano. Eric mengigit bibir bawahnya 
sambil meringis kesakitan. "Shh.." 


Eric melepaskan pelukannya. Dia berjalan sedikit mundur 
lalu menunduk -menatap nanar pisau tajam yang tertancap 
di perutnya. Terlihat darah segar yang menetes dari pisau 
itu, hingga menetes jatuh ke lantai. Eric melepaskan pisau 
tajam itu dari perutnya. "Shh..." Eric menusukkan pisau 
yang ada di tangannya itu ke perut bongsor pria misterius 
itu. 


Jleb. 
Jleb. 


Percikan darah segar berceceran di mana-mana. Eric 
melepaskan pisau yang tertancap di perut mafia itu, Alano. 
Dia mengarahkan pisau itu ke arah wajah Alano. perlahan- 
lahan, Eric menoreh pipi mafia itu, hingga mafia itu 
menjerit-jerit. Eric tersenyum miring saat mendengar jeritan 
yang membuat batinya tenang. 


Bruk. 


Alano tumbang akibat dorongan Eric. Pria berumur tiga 
puluh delapan tahun itu benar-benar dilumuri oleh darah 
segar. Eric menetap Alano yang tergeletak lemah sambil 
menaikkan sudut bibirnya "Anda adalah seorang pendosa 
yang harus mati!" Bahasa dan aksen Indonesia cowok itu 
keluar. 


"Neraka akan menantikan daging Anda." Eric menaikkan 
sudut bibirnya di balik maskernya sambil terkekeh miris. 
Dan tatapan cowok itu sangat menakutkan. 


To be continued... 


Ada yang kangen aku update cerita ini, nggak? 
Kelihatannya enggak, ya? Nggak seru, ya? Hmm. 


Gatal-gatal pengen update cerita ini. 


Sumpah, aku gregetan saat menulis part ini, 
kelanjutannya akan lebih seru. Ini adalah salah satu 
work kesayanganku. 


Semoga kalian suka dan tidak bosan. 

Aku sengaja ngambil setting di Italia. Mungkin hanya 
beberapa part, karena akan dilanjutkan di Indonesia. 
Tetap nantikan kelanjutannya, ya. 

See you next part! 


Spam, next!! 


Eric Vrans Aldergan 


04. Bunuh Diri 


Jangan lupa vote coment dan bagikan ke teman- 
temannya, ya. 


Terbarkan komen sebanyak-banyaknya. 
Jangan jadi sider! 
Ntar, pisauku melayang kemana-mana. 


Happy reading 


KKK 


"Neraka akan menantikan daging Anda." Eric menaikkan 
sudut bibirnya di balik maskernya sambil terkekeh miris. 
Dan tatapan cowok itu sangat menakutkan. 


Eric menghampiri Alano. Dia membuka jendela ruangan itu. 
Lumayan tinggi. Ketua mafia itu mendongak ke arah Eric, 
dia masih bisa bernafas, walaupun sedikit tercekat, tanpa 
kata-kata. Eric menyeret tangan ketua mafia itu ke arah 
jendela lalu melemparkan ketua mafia itu ke luar. Ketua 
mafia itu jatuh dari lantai dua resort. 


Bruk. 


Tubuh mafia itu terhantam keras di lantai bawah resort. 
Kemungkinan kecil untuk ketua mafia itu selamat. Jelas-jelas 
ketua mafia itu telah mati dan menghembuskan nafas 
terakhirnya di lantai bawah. 


Eric menyunggingkan senyuman miringnya ke arah titik 
jatuh ketua mafia itu. "Kali ini saya sedang berbaik hati, 
setidaknya Anda tidak saya mutilasi." 


Eric membalikkan badannya. Dia melangkah ke arah meja 
kaca. Dia mengambil sebuah ponsel mafia itu yang 
tergeletak di atas meja lalu mengetik sesuatu. 


Grazie a tutti. Ho concluso la mia vita, ora che la mia vita pi 
calma, sar calmo all'inferno. (Terima kasih semuanya. Saya 
sudah selesai dengan hidup saya, sekarang hidup saya lebih 
tenang, saya akan tenang di neraka) 


Laknat!! 


Setelah itu, cowok itu meletakkan kembali ponsel mafia itu. 
Matanya menatap nanar perutnya yang mengeluarkan 
darah segar. Jaketnya yang berwarna hitam, tidak 
memperlihatkan jelas darah segar itu. Terasa nyeri dan sakit. 
"Shh..." 


Eric menyeka sedikit darah segar itu lalu mengelapnya ke 
ponsel mafia itu. Agar mereka yakin, kalau mafia itu benar- 
benar bunuh diri. Cowok itu juga meletakkan pisau yang 
terlihat bercak darah di atas meja itu. Cowok itu mencoba 
untuk menghilangkan jejak. 


Dia membalikkan badannya lalu berjalan ke arah sebuah 
loker. Dia membuka loker itu. Tangannya mengetik kode 
loker itu. Ya, cowok itu mengetahui kode loker itu karena dia 
memiliki kemampuan dalam merampok, menipu, dan 
membunuh yang sadis. Hanya dengan itu cowok itu bisa 
hidup. Tidak ada yang perduli dengan perkejaanya. Jangan 
pernah berurusan dengannya atau kalian bakalan mati di 
tangannya. 


Eric membuka pintu loker itu setelah dia memasukkan kode 
loker itu. Dia mengambil semua red diamond atau berlian 
merah yang ada di dalam loker itu. 


Berlian merah menjadi batu permata termahal di dunia 
dengan harga sekitar 1 juta dollar AS atau sekitar Rp 14,3 
miliar per karat. Per karat! Entah berapa karat berlian merah 
yang diambil cowok itu. Setelah selesai dia menyimpan 
berlian merah itu dalam sebuah kantung kain berwarna 
cokelat muda. Dia mengganti berlian merah itu dengan 
berlian merah palsu yang di belinya di toko mainan. Cowok 
itu menutup kembali loker itu. 


Perutnya kembali terasa nyeri dan sakit. Cowok itu menekan 
perutnya yang terluka akibat tusukan ketua mafia tadi. 
Telapak tangannya terkena darah segar. Dia menatap nanar 
darah segar itu. Berharap kalau dia baik-baik saja. 


Eric menutupi perutnya dengan jaket hitamnya lalu 
beranjak dari ruangan itu keluar dari resort mewah itu. 
Tangannya terus memegang perutnya yang terluka agar 
tidak ada tetesan darah. Saat menuruni anak tangga dan 
berada di lantai bawah semua mata anggota mafia yang ada 
di lantai bawah itu tertuju padanya. Dia terus berjalan 
sambil hati-hati agar tidak ketahuan. 


Eric berlari ke belakang resort menghampiri Charlie yang 
tengah sibuk menatap layar laptopnya. Charlie tengah 
duduk di sebuah kursi santai sambil menikmati secangkir 
kopi. 


"Gimana?" tanya Charlie kepada Eric. 


"Semua sudah beres," jawab Eric sambil menaikkan sudut 
bibirnya. 


Charlie meneguk kopinya lalu meletakkan cangkir kopi itu di 
atas meja. Saat hendak menutup laptopnya sontak Charlie 
dikejutkan dengan tiga orang pria anggota mafia yang 
tengah mengecek kejadian pembunuhan ketua mafianya, 


Alano. Layar laptopnya memperlihatkan jelas gerak-gerik 
ketiga anggota mafia itu. 


"Coba lo lihat ini!" titah Charlie kepada Eric. 


Eric yang tengah membersihkan darah segar yang terus 
mengalir diperutnya langsung duduk di samping Charlie 
dan menatap nanar layar laptop Charlie. Luka tusukan di 
perut Eric tidak begitu dalam. Cowok itu terkejut. Sial! Dia 
ketahuan telah membunuh seorang ketua mafia. Ternyata 
anggota mafia itu mengecek cctv ruangan Alano, sang 
ketua mafia. 


"Kita harus pergi!" titah Eric langsung bergegas. 


Charlie bergegas memasukkan laptopnya ke dalam tasnya. 
Eric dan Charlie langsung beranjak dari sana. 


"Hey! Non scappare, tu!" (Hei! Jangan kabur kamu!) teriak 
salah satu anggota mafia dari belakang. 


Eric menoleh ke belakang. Ternyata sekumpulan anggota 
mafia tengah menatapnya tajam. Tanpa berpikir panjang 
Eric dan Charlie langsung berlari menjauhi kejaran dari 
anggota mafia itu. 


Dor! 
Dor! 


Anggota mafia itu menembakkan senja apinya ke arah Eric 
dan Charlie. Tapi, cowok itu berhasil lolos dari tembakan 
senjata api itu, hampir saja mengenainya. Saat di sebuah 
jalan yang lumayan besar. Eric dan Charlie berpisah arah. 
Mereka memilih arah yang berbeda. Eric ke arah kanan, 
jalanan tanjakan, sedangkan Charlie ke arah kiri, jalan 
penurunan. 


Eric berlari secepat mungkin agar terhindar dari kejaran 
anggota mafia yang berada di belakangnya. Lampu 
temaram jalanan menemani cowok itu. Jalanan terlihat sepi, 
karena malam sudah larut. Hanya ada suara hewan malam. 
Cowok itu terus berlari secepat mungkin. Dia mennaiki 
tanjakan jalanan. Perut cowok itu terasa sangat nyeri. Dia 
terus meringis kesakitan. "Shh.." 


Eric menggigit bibir bawahnya, hingga bibirnya terlika dan 
mengeluarkan darah segar. Sangat sakit. Cowok itu 
menahan perutnya yang terluka dengan telapak tangannya. 
"Bangsat! Kenapa harus ketahuan?" 


Cowok itu tidak tahan lagi. Kakinya berhenti melangkah di 
ujung tebing yang mengarah ke lautan lepas. Tidak ada 
jalan lagi. Matanya menatap nanar jarak antara dirinya dan 
lautan luas yang begitu jauh dari permukaan laut. Lautan 
yang terlihat gelap. 


Debur ombak terdengar jelas di telinga -menghantam batu 
karang. Angin laut bertiup sangat kencang, hingga 
membuat rambut cowok itu berterbangan. Cowo itu 
melepaskan resleting jaketnya. Tak, sengaja jaket cowok itu 
terlepas dari tubuhnya dan terbang ke arah laut lepas. 


Eric membalikkan badannya. Sial! Dia mendapati 
segerombolan mafia tengah mengarahkan senjata api ke 
arahnya. Cowok itu tidak bisa berkutik. Segerombolan 
anggota mafia itu melihat jelas darah segar yang 
bercucuran dari balik baju kaos putih cowok itu. Cowok itu 
benar-benar dalam keadaan lemah sekarang. Dia tidak tahu 
harys berbuat apa. Situasi benar-benar sangat memuakkan. 


Dor! 


Dor! 


Eric menelan susah salivanya saat peluru senjata api itu 
tertembak ke arahnya. Tembakkan pertama berhasil 
dielakkan oleh cowok itu. Tanpa, berpikir panjang. Cowok itu 
langsung saja meloncat dari atas tebing ke bawah 
permukaan laut. Dia menutup matanya erat sambil 
menukik. 


Ini yang aku inginkan, mati! -batin Eric. 
Buar! 


Suara hantaman terdengar deras dari bawah laut. Tubuh Eric 
telah tenggelam ditelan oleh lauatan. Mata cowok itu 
terpejam Perlahan-lahan dalam lautan lepas. 


Dari atas lereng, seluruh anggota mafia itu berlarian ke tepi 
lereng. Raut wajah mereka terlihat kesal karena mangsanya 
lepas. Mereka gagal untuk membunuh Eric. Tapi, mereka 
yakin, jika cowok itu tidak bakalan selamat di lautan lepas. 


"Si suicidato," (Dia bunuh diri) ujar salah satu anggota 
mafia. 


Belum sampai di situ. Seluruh anggota mafia itu belum 
yakin, kalau Eric sudah mati. Untuk menyakinkan itu. 
Mereka semua mengarahkan senjata apinya ke arah laut. 
Lebih tepatnya ke arah titik Eric terjatuh. Mereka 
menembakkan pistol apinya secara serentak beberapa kali 
tembakan dari atas tebing. 


Dor. 
Dor. 
Dor. 


Dor. 


Dari dalam lautan, Eric melihat jelas peluru pistol api yang 
berseluncur kencang di hadapannya. Nyaris saja cowok itu 
terkena peluru pistol api itu. Bukan hanya itu saja. Dia terus 
mendapati tembakan dari atas. 


Dari kejauhan, dalam laut, terlihat seorang gadis yang 
mengenakan dress berwarna putih berenang ke arahnya, 
Eric. Gadis yang memiliki luka di pelipis. Tapi, tidak 
berdarah. Gadis itu memeluk tubuh cowok itu erat, hingga 
benar-benar tenggelam dalam dekapannya. Peluru senjata 
api terus tertembak ke bawah laut. Gadis itu memberikan 
tubuhnya kepada Eric, dia membiarkan punggungnya 
tertembak oleh peluru senjata api itu. Darah segar mengalir 
dari punggung gadis itu. Gadis itu terus menahan sakitnya 
peluru senjata api yang meruak masuk ke dalam tubuhnya. 


Aku tidak akan mati -batin gadis itu. 


Eric tidak melihat jelas siapa gadis itu. Pada akhirnya, cowok 
itu menutup matanya rapat. Gadis yang memeluk Eric tadi. 
Mereka berdua membiarkan tubuh mereka ditelan habis- 
habisan oleh lautan. Setelah itu, Eric tidak tahu apa yang 
terjadi karena dia telah jatuh pingsan. Sedangkan gadis itu, 
tidak terlihat lagi, dia hilang seperti ditelan bumi. 


"Forse morto," (Mungkin dia sudah mati) ujar salah satu 
mafia dari atas. 


.. Batas Hidup 


Bagaimana part-nya? Suka nggak? Bosan, ya? Atau 
nggak suka cerita yang beginian. 


Cerita ini makin lama makin meresahkan! 


Kasih saran atau apa gitu atau pertanyaan? Ada 
nggak? 


See you next part! 


Spam, next! 


05. Seorang Gadis 


Jangan lupa vote coment dan bagikan ke teman- 
temannya, ya. 


Terbarkan komen sebanyak-banyaknya. 
Jangan jadi sider! 
Ntar, pisauku melayang kemana-mana. 


Happy reading 


KKK 


Eric bergerak gelisah dalam tidurnya. Matanya masih 
terpejam erat. Mulutnya terus meracau memanggil kata 
'ibu'. Peluh dingin mengalir deras di sekujur kening cowok 
itu. Cowok itu terlihat resah. Tangan kanannya tengah 
menggenggam sesuatu erat. Seperti tangan seseorang. Ya, 
cowok itu menggenggam erat tangan seorang gadis yang 
juga pingsan di sampingnya. 


Mimpi buruk itu kembali lagi. Mimpi yang mengusik alam 
bawah sadarnya, hingga dia harus ketakutan. Tubuhnya 
bergetar hebat. 


Di alam bawah sadar. Seorang wanita paruh baya mengelus 
sayang rambut anak laki-laki itu. 


"Kamu bukan pembunuh, hanya saja kamu berbeda, 
sayang." 


Wanita paruh baya itu tersenyum lalu membalikkan 
badannya dan melangkah pergi. 


"Ibu, jangan pergi." 
“Ibu, aku takut sendirian." 


Anak laki-laki berumur tujuh tahun itu menatap nanar 
punggung seorang wanita paruh baya yang mengenakan 
baju serba putih. Wanita itu terus berjalan, hingga dia 
benar-benar hilanh ditelan oleh kegelapan. 


"Ibu, mau kemana?" 


Anak laki-laki itu menangis tersedu-sedu dengan deraian air 
mata yang terus membasahi pipinya. 


"Kenapa ibu pergi meninggalkanku sendirian?" 
Deg. 


Sontak Eric tersentak. Matanya terbelalak. Tubuhnya 
bergetar hebat. Nafasnya tersengal-sengal. Keringat dingin 
telah membasahi sekujur tubuhnya. 


Eric menghela nafas panjang. Dia merasakan sebuah 
genggam di tangannya. Sangat erat. Seakan-akan tidak 
ingin saling melepaskan. Cowok itu menoleh ke samping. 
Dia mendapati seorang gadis yang memiliki raut wajah 
rupawan. Cantik, kulit putih bersih, mata sedikit belok, 
hidung mancung, rahang bagus, bibir tidak terlalu tipis, dan 
rambut pirangnya yang menawan. 


Eric hanya menatap dingin gadis yang tergeletak lemah di 
sampingnya itu. Dia tidak mengenal gadis itu. Yang dia 
tahu, dia dikejar oleh anggota mafia dan dia meloncat dari 
atas tebing ke bawah laut. 


Eric mencoba melepaskan genggamannya. Saat hendak 
melepaskan genggaman itu. Gadis itu malah semakin 


mengeratkan genggaman itu. Sepertinya, gadis itu masih 
hidup. 


Eric terus berusaha melepaskan genggaman tangannya, 
akhirnya terlepas. Mata cowok itu masih menatap lekat 
gadis yang berbaring di sampingnya dengan mata yang 
terpejam erat. Terlihat pelipis gadis itu yang terluka. Cowok 
itu tidak mengetahui kenapa dia bisa bersama gadis itu. 
Dan, bagaimana dia bisa terhempas ke tepi bersama gadis 
itu. 


"Kamu mau mencoba untuk bunuh diri, ya?" tanya Eric 
kepada gadis yang tengah pingsan itu. 


"Mau aku bantu? Aku bisa membunuhmu dan membuatmu 
menjerit keenakan." Eric merogoh pisau kecil dan tajam di 
saku celananya yang terlihat basah. 


Eric menjulurkan tangannya ke arah rambut gadis itu. Dia 
menyelipkan rambut gadis itu di balik telinga. Tangannya 
mengecek pelipis gadis itu yang terluka. Kelihatannya 
sudah tidak mengeluarkan darah segar lagi. Hanya bekas 
luka yang belum kering. 


Eric tersenyum miring lalu mencoba untuk membuat 
torehan pada wajah gadis itu. Sial! Saat hendak menoreh 
wajah cantik gadis itu. Tiba-tiba saja hatinya bertolak 
belakang. Dia mengurungkan niatnya untuk menggores 
wajah cantik gadis itu. 


"Kamu cantik, kenapa jantungku berdetak tidak karuan. 
Apakah aku-" 


"Nathan," gumam gadis itu membuat Eric menghentikan 
ucapannya dan menjauhkan tangannya dari wajah gadis itu. 


"Nathan," ulang gadis itu parau, tubuhnya bergetar hebat. 


Eric menghela nafas kasar lalu terduduk dan melemparkan 
pisau tajam yang tengah dipegangnya itu ke sembarang 
arah. Cowok itu mencoba untuk bangkit. Saat berdiri, tiba- 
tiba saja tubuh cowok itu tumbang. "Arkh." Dia tergeletak. 
Dia lupa kalau perutnya terluka dan itu masih terasa sangat 
sakit. 


Eric menggigit bibir bawahnya lalu mencoba untuk bangkit 
lagi. Tangan kanannya memegang perutnya yang terasa 
nyeri. Cowok itu berjalan tertatih-tatih. Dia meninggalkan 
seorang gadis yang ikut pingsan dengannya tadi. Sekarang 
langkah kaki Eric menuju ke salah satu hotel mewah yang 
ada di Positano. Tapi, dia harus menjual beberapa red 
diamond yang sempat diambilnya dari seorang ketua mafia. 


Eric menaiki anak tangga yang menghubungkan antara 
pantai dan jalanan kecil, terlihat seperti gang. Tapi, di 
desain sangat bagus dengan warna-warni. Langkah kaki 
cowok itu terhenti di tangga ke sepuluh. Dia merasakan 
kalau ada seseorang yang tengah mengikutinya dari 
belakang. 


Eeic menoleh ke belakang. Dia tidak melihat siapa-siapa. 
Cowok itu kembali melangkah -menaiki anak tangga. Tangan 
kanannya masih memegang perutnya yang terasa nyeri. 
Saat berada di tangga ke tiga belas, cowok itu menghilang, 
entah kemana. 


Seseorang gadis remaja dengan pakaian lusuh yang 
mengikutinya sedari tadi, kehilangan jejak cowok itu. Gadis 
itu melirik- kesana-kemari. Dia tidak menemukan cowok 
yang diikutinya itu. Saat dia berbalik badan, sontak gadis 
itu terkejut sambil mendelik. Dia mendapatkan seseorang 
cowok bermata tajam dan dingin tengah menatapnya lekat. 
Ya, itu adalah Eric, seorang psikopat. Tampan, sih, sayang, 
dia seorang psikopat. 


"Kenapa kamu mengikutiku?" tanya Eric dingin. 
To be continued... 


Jangan lupa vote, coment dan bagikan ke teman- 
temannya. 


See you next part!! 


